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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di dalam pendidikan, guru merupakan sumber daya yang berperan dalam merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi pendidikan, khususnya pendidikan yang diselenggarakan di
sekolah. Pendidik atau guru merupakan fasilitator pendidikan terhadap peserta didik, baik secara
individual atau secara klasikal. Oleh sebab itu, peranan guru bersifat formal dalam proses yang
berkesinambungan. Dengan demikian pendidik merupakan suatu pekerjaan atau suatu profesi
yang dibutuhkan dalam penyelenggaraan pendidikan formal.

Peran guru dalam proses pembelajaran, Gage dan Berliner (dalam Hariyanto, 2014, hal.
187) melihat ada tiga fungsi utama guru dalam pembelajaran, yaitu sebagai perencana (planner),
pelaksana dan pengelola (organizer), dan penilai (evaluator). Guru adalah pendidik, yang
menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena
itu, guru harus memiliki standar kualitas tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa,
mandiri dan disiplin. Serta, menurut Makmur (2000) dalam kaitan dengan pendidikan sebagai
media dan wahana transfer sistem nilai berpendapat bahwa ada lima peran dan fungsi guru, yaitu
sebagai konservator (pemelihara) sistem nilai yang merupakan sumber norma-norma
kedewasaan, inovator (pengembang), sistem nilai ilmu pengetahuan, sebagai transmitor
(penerus) sistem nilai tersebut kepada peserta didik, transformator (penerjemah) sistem nilai
tersebut melalui penjelmaan dalam pribadi dan perilaku, melalui proses interaksi dengan peserta
didik, serta organisator (penyelenggara) terciptanya proses edukasi yang dapat dipertanggung
jawabkan dalam proses transformasi sistem nilai.

Peran guru sebagai pendidik berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman-pengalaman lebih lanjut seperti penggunaan
kesehatan jasmani, bebas dari orang tua, dan orang dewasa yang lain, moralitas tanggung jawab
kemasyarakatan, pengetahuan dan keterampilan dasar, persiapan untuk perkawinan dan hidup
berkeluarga, pemilihan jabatan, dan hal-hal yang bersifat personal dan spiritual. Oleh karena itu

tugas guru dapat disebut pendidik dan pemelihara anak. Namun dalam perkembangannya guru



sering mengalami kendala dalam mengajar siswa yang berkebutuhan khusus terutama siswa
autis.

Menurut Gulo (dalam Atmaja, 2018, hal. 197) autisme adalah preokupasi terhadap pikiran
dan khayalan sendiri, bisa juga dengan istilah lain, individu yang lebih banyak berorientasi
kepada pikiran subjektifnya sendiri dibandingkan melihat lingkungan kenyataan yang terjadi di
sekitarnya. Gulo menyebut penderita autisme disebut individu yang hidup di “alamnya” sendiri.
Penelitian sebelumnya membahas kemampuan komunikasi anak autis dalam interaksi sosial,
yang peneliti anggap masih ada beberapa masalah yang harus diketahui. Dalam penelitian ini,
peneliti ingin mengetahui metode dalam pendidikan karakter bina diri siswa autis. Maka dari itu
guru membutuhkan metode yang tepat dalam mendidik kebiasaan dan karakter siswa autis.
Beberapa metode yang peneliti temukan untuk memperbaiki anak autis ada terapi komunikasi
yang membantu menginisiasi bahasa dan perkembangan nonverbal, atau dengan obat-obatan
seperti vitamin, suplemen gizi, dan anti depresan.

Pendidikan karakter menurut Hariyanto dan Muchlas (2011, hal. 44) pendidikan yang
mengembangkan pendidikan mulia (good character) dari peserta didik dengan mempraktikkan
dan mengajarkan nilai-nilai moral dan pengambilan keputusan yang beradab dalam hubungan
dengan sesama manusia maupun dalam hubungannya dengan tuhannya. Pendidikan karakter
adalah sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan bijak
dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan
kontribusi yang positif kepada lingkungannya, menurut Ratna Megawangi (2004: 95). Menurut
Azzel (2011, hal 15) pendidikan tidak hanya mendidik para peserta didiknya untuk menjadi
manusia yang cerdas, tetapi juga membangun kepribadiannya agar berakhlak mulia. Pendidikan
karakter merupakan sebuah istilah yang semakin hari semakin mendapatkan pengakuan dari
masyarakat Indonesia saat ini. Dalam strategi pembelajarannya harus mendukung juga dalam
segala aspek baik verba maupun non-verba. Meskipun pendidikan di Indonesia saat ini lebih
mengedepankan penguasaan aspek keilmuan, kecerdasan, dan terkesan cenderung mengabaikan
pendidikan karakter.

Berdasarkan hasil pengamatan di SLB Star Kid’s Jember, peneliti menemukan fakta bahwa
guru mendapatkan kendala dalam membantu mengarahkan siswa autis dalam hal kemandirian
dan pendidikan karakter (bina diri). Oleh karena itu, Peneliti ingin mendeskripsikan metode

Lovaas untuk diterapkan oleh guru dalam mengatasi permasalahan kemandirian dan pendidikan



karakter (bina diri) siswa autis agar semakin tidak bertambah parah, karena apabila autisme tidak
ditangani dengan penanganan dini baik dari pihak orang tua atau keluarga, maka sel-sel otak
baru tidak terangsang untuk tumbuh menggantikan sel-sel otak yang telah rusak sebelumnya.
Menurut Maulana (2010, hal. 45) keberhasilan terapi tergantung dari beberapa faktor yaitu berat
atau ringannya gejala, umur, kecerdasan, bicara dan berbahasa, dan intensitas terapi.

Dengan berbagai macam metode yang ada peneliti berkeyakinan bahwa metode Lovaas
adalah salah satu metode yang tepat untuk diterapkan oleh guru dalam mengajar pendidikan
karakter siswa autis karena membantu anak-anak yang mengalami gangguan perkembangan.
Teknik metode Lovaas adalah berdasarkan pada ”Behaviour Modification” atau “Discrete Trial
Training” (Maulana. 2010, hal. 54). Alasan peneliti memilih SLB Star Kid’s Jember karena
faktor : (1) Adanya kesediaan SLB Star Kid’s Jember untuk dijadikan tempat penelitian, (2)
Struktur kepengurusan sekolah yang sudah tersusun jelas dan adanya narasumber yang
berkompeten sehingga data yang diperoleh sahih, (3) Belum adanya penelitian yang serupa di
SLB Star Kid’s Jember. Dengan adanya beberapa alasan tersebut diatas, maka peneliti
berkeyakinan bahwa metode Lovaas yang akan digunakan mampu untuk membantu
meningkatkan pendidikan karakter (bina diri) siswa autis.

Pengetahuan tentang kaidah moral yang didapatkan dalam pendidikan moral atau etika di
sekolah-sekolah saat ini semakin ditinggalkan karena kurangnya perhatian dari pemerintah
tentang pendidikan karakter bina diri terutama bagi siswa autis. Hal ini yang menyebabkan
pendidikan karakter harus diperlukan untuk membangun kehidupan tak terkecuali untuk siswa
yang berkebutuhan khusus agar menjadi lebih baik dan beradab serta menjadi bangsa yang maju.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas judul penelitian ini adalah “Penerapan Metode
Lovaas Dalam Pendidikan Karakter Bina Diri Siswa Autis Kelas 3 SLB Star Kid's Kabupaten

Jember”.

1.2 Masalah Penelitian

Berdasarkan paparan masalah diatas, dapat dirumuskan masalah yang akan diteliti yakni,
Bagaimana penerapan metode Lovaas untuk meningkatkan pendidikan karakter/bina diri siswa
autis kelas 3 SLB Star Kid’s Jember ?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini ialah,

Mendeskripsikan penerapan metode Lovaas yang digunakan untuk meningkatkan pendidikan

karakter bina diri siswa autis kelas 3 SLB Star Kid’s Jember.

1.4 Definisi Operasional

Berikut definisi operasional yang terdapat dalam penelitian ini untuk membantu pembaca

dalam memahaminya.

a.

Metode Lovaas adalah pengendalian perilaku melalui manipulasi imbalan dan hukuman

dalam upaya mengatasi anak yang mengalami gangguan perkembangan

Penerapan adalah implementasi guru terhadap penyandang autis yang dipengaruhi
kreatifitas guru, karena guru adalah faktor penting yang sangat berpengaruh, bahkan
menentukan berhasil tidaknya penerapan metode lovaas pada siswa autis.

Anak autis adalah gangguan perkembangan pada seorang anak yang kurang wajar
dibandingkan anak pada umumnya, disebabkan oleh kelainan struktur otak sehingga
terjadi keterlambatan dan penyimpangan baik dalam kemampuan interaksi sosial,
komunikasi, emosi, sensori, yang dapat berpengaruh pada perilaku.

Pendidikan karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan yang lain.

Bina diri adalah usaha membangun diri individu maupun mahkluk sosial melalui
pendidikan di keluarga, sekolah, dan masyarakat sehingga terwujudnya kemandirian

dalam kehidupan sehari-hari.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini

mempunyai manfaat penelitian yang meliputi.

a.

Manfaat Teoritis

1) Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan pembelajaran di Sekolah Luar

Biasa dengan berbagai macam kondisi dan karakteristik siswa berkebutuhan khusus

yang berbeda jenisnya.



2) Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan anak berkebutuhan khusus,
yaitu metode dalam pembentukan pendidikan karakter siswa Sekolah Luar Biasa.
b. Manfaat Praktis
1) Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak sekolah dan yayasan.
2) Sebagai bahan masukan bagi orang tua dan guru dalam hal bina diri siswa autis.
3) Sebagai bahan pertimbangan bagi studi kasus yang sejenis melibatkan anak
berkebutuhan khusus dalam pembahasan yang lain.
c. Manfaat bagi peneliti, dapat memahami panduan kurikulum guru dalam pembentukan

nilai pendidikan karakter bina diri bagi siswa autis.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dari penelitian ini terfokus pada beberapa pembahasan sebagai berikut.
a. Lokasi penelitian adalah di SLB Star Kid’s Jember, JI. Letjen Suprapto XVI11/4,
Kebonsari, Kec.Sumbersari, Kab.Jember, Prov.Jawa Timur
b. Subjek penelitian adalah siswa autis di kelas 3 SLB Star Kid’s Jember yang berjumlah 6
anak, terdiri dari 5 siswa dan 1 siswi.
c. Objek penelitian adalah Penerapan metode Lovaas dalam pendidikan karakter bina diri

siswa autis kelas 3 SLB Star Kid’s Jember
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